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Metode penentuan tarif telepon untuk jaringan sambungan tetap kabel lokal dan sambungan tetap kabel
jarak jauh di Indonesia masih menggunakan aturan tradisional. M etode penentuan tarif ini mengakibatkan
terjadinya subsidi silang antara dua layanan tersebut. Kerugian lain metode pentarifan ini adalah membuat
investor enggan untuk menanam modal, khususnya untuk pengembangan jaringan sambungan tetap kabel
lokal. Saat ini, pemerintah dengan kondisi dana yang terbatas membutuhkan dukungan investor luar untuk
ikut dalam pembangunan jaringan sambungan tetap kabel |okal. Karena pertumbuhan jaringan sambungan
tetap kabel di Indonesia akan cenderung melambat tanpa tambahan dukungan dana. Oleh karenaiitu,
pemerintah melakukan penataan ulang kebijakan dan regulasi. Dengan melakukan pergeseran penentuan
tarif sambungan tetap kabel dari nuansa monopoli ke pendekatan tarif berbasis biaya. Pemerintah berharap
kebijakan baru ini dapat memacu investor untuk mulai ikut menanam modal dalam mempercepat Igju
penetrasi jaringan telepon sambungan tetap kabel di Indonesia. Penelitian ini membahas tentang pentarifan
berbasis biaya. Ada dua ragam metode yang akan digunakan untuk perhitungan, yaitu metode Biaya
Peningkatan Jangka Panjang (L RIC) yang disebut juga Bawah ke Atas dan metode Biaya Alokasi Penuh
(FAC) yang disebut juga Atas ke Bawah. Dua ragam metode ini akan digunakan untuk menghitung tarif
layanan sambungan tetap kabel lokal dan sambungan tetap kabel jarak jauh. Hasil perhitungan dengan
menggunakan dua metode ini akan memberikan tarif baru untuk layanan sambungan tetap kabel |okal dan
sambungan tetap kabel jarak jauh. Pembahasan selanjutnya adalah membandingkan selisih perbedaan antara
tarif yang menggunakan aturan tradisional dengan tarif baru yang menggunakan metode berbasis biaya.
Pembahasan terakhir adalah mengkaji lebih dalam kelemahan maupun keunggulan dua ragam metode
pendekatan berbasis biaya tersebut, khususnya bila diterapkan pada kondisi jaringan eksisting.
<hr><i>Telephone pricing method for both domestic local fixed wire line and long distance fixed wire line
in Indonesiais still using the traditional rule. This kind of pricing method will cause a cross subsidy between
those two services. Another disadvantage of this pricing method is that investors will not be interested in
making any investment, especially in the development of local fixed wire line network. Presently, as the
government, has limited funds, it needs support from foreign investors to build up the local fixed wireline
network infrastructure since the growth of fixed wire line network in Indonesia tend to slow down without
any additional financial support. Therefore, the government is rearranging the policy and the regulations, by
shifting from monopolistic fixed wire line pricing to cost-based pricing. The government hoped that this
new policy would be able to stimulate investors to start their investments in order to accelerate the
penetration rate of fixed wire line telephone network in Indonesia. This research is discussing the cost-based
pricing. There are two kinds of methods of calculations; they are the Long Run Incremental Cost (LRIC),
usually called Bottom Up and the Fully Allocated Cost (FAC), usually called Top Down. These two
methods will be used to calculate the tariffs for local and long distance fixed wire lines. The calculations
using these two methods will provide new rates, both for local and long distance fixed wirelines. The
following discussion isto compare the difference in tariffs between the one using the traditional rule and the
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new one using cost-based method. The final discussion is a deeper analysis on both the strengths and the
weaknesses of those two kinds of cost based methods, especially if applied to the existing network
conditions.</i>



